BAB V
PENUTUP

Penelitian ini berhasil melakukan implementasi fitur Postponed VAT pada sistem
Odoo melalui proses kustomisasi dan pengujian. Implementasi ini mencakup
penyesuaian sistem untuk mendeteksi produk dengan atribut Postponed VAT serta
otomatisasi pembuatan Vendor Bill Refund/Note sebagai bagian dari proses
pencatatan pajak yang sesuai dengan regulasi. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode unit-testing, sistem telah terbukti dapat menjalankan
skenario-skenario utama dengan tingkat keberhasilan yang tinggi, seperti
pembuatan produk dengan atribut Postponed VAT, pengelolaan data partner dan
produk, serta pembuatan dan validasi faktur penagihan.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
pencatatan pajak pada sistem ERP, khususnya dalam skenario bisnis yang
membutuhkan pencatatan Postponed VAT. Selain itu, otomatisasi yang diterapkan
mampu mengurangi potensi kesalahan manual dan meningkatkan kepatuhan
terhadap aturan perpajakan.

Meskipun penelitian ini telah memberikan hasil yang memuaskan, masih
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti cakupan pengujian
yang lebih luas atau integrasi dengan modul lain di Odoo. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengembangkan fitur ini lebih jauh,
termasuk menambahkan laporan otomatis terkait Postponed VAT atau
mengintegrasikan sistem dengan pelaporan pajak elektronik. Dengan demikian,
sistem ini dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi pengguna dalam skala

bisnis yang lebih luas.
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